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ABSTRAK

PENGARUH KETAHANAN TERHADAP STRES AKADEMIK
MAHASISWA TINGKAT AKHIR JURUSAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

IIN DEWI ANGGRAENI

Masalah dalam penelitian ini yakni stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi. Hardiness menjadi faktor yang berperan dalam
perlawanan terhadap stres, yang mencakup tiga dimensi utama komitmen, kontrol
dan tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
hardiness terhadap stres akademik mahasiswa semester akhir jurusan ilmu
pendidikan di Universitas Lampung. Dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 87 mahasiswa yang diambil dari
jumlah populasi sebesar 10% dari 650 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara variabel Hardiness (X)
terhadap Stres Akademik (Y), dibuktikan dengan analisis koefisien arah regresi 3
(X) = -0.340. Kesimpulannya semakin tinggi tingkat hardiness semakin rendah
tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa tingkat akhir jurusan ilmu
pendidikan Universitas Lampung. semakin rendah tingkat hardiness semakin tinggi
tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa tingkat akhir jurusan ilmu
pendidikan Universitas Lampung. Sehingga hipotesis nol (HO) di terima dan (Ha)
ditolak.

Kata kunci: ketahanan, stres akademik, mahasiswa tingkat akhir, menyusun
skripsi



ABSTRACT

THE EFFECT OF HARDINESS ON ACADEMIC STRESS
FINAL STUDENTS OF EDUCATIONAL SCIENCE
DEPARTMENT UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

IIN DEWI ANGGRAENI

The problem in this study is academic stress in final year students who are working
on a thesis. Hardiness is a factor that plays a role in resisting stress, which includes
three main dimensions of commitment, control and challenge. This research aims
to find out how much influence hardiness has on academic stress of final semester
students majoring in education at the University of Lampung. In this study using
quantitative methods. The sample in this study consisted of 87 students who were
taken from the total population of 10% of 650 students. The research results show
that there is a negative and significant influence between the Hardiness variable
(X) on Academic Stress (Y), proven by the analysis of the regression direction
coefficient B (X) = -0.340. In conclusion, the higher the level of hardiness, the lower
the level of academic stress experienced by final level students majoring in
education at the University of Lampung. The lower the level of hardiness, the higher
the level of academic stress experienced by final level students majoring in
education at the University of Lampung. So that the null hypothesis (H0) is accepted
and (Ha) is rejected.

Keywords: hardiness, academic stress, final year students, writing thesis
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MOTTO

“Hidup saja tidak cukup, manusia harus memiliki matahari, kebebasan dan sedikit
bunga.”
(-Hans Christian Andersen)

"Kita dapat menjadi manusia sepenuhnya, tanpa berhenti menjadi wanita seutuhnya”
(-R.A. Kartini)

Fa inna ma'al-usri yusra. Inna ma'al-'usri yusra.
(Q.S Al- Insyirah 5-6)

“Bahwa sang Esa selalu memberi mudah dalam setiap sulit rencana-Nya”
(-lin Dewi Anggraeni)

“Hidup adalah kado dari kelahiran yang berisikan kematian”
(-M 277 UL)

“Setiap manusia itu dilahirkan dia sudah membawa ceritanya masing-masing”
(-Intan Gurnita Widiatie)

“untuk apa aku masih hidup? untuk ini. untuk seporsi bakso yang enak. untuk es
krim vanilla dan tawa anak kecil di taman depan rumah. untuk lebih banyak
matahari terbit dan matahari terbenam. untuk lebih banyak air mata. untuk pelukan
hangat dari banyak orang yang lewat dihidup kita. untuk jatuh lagi untuk ingin
berhenti lagi. untuk bangkit lagi untuk berusaha lagi. untuk hidup dan semua tragedi
juga bahagia yang ada di dalamnya”

(-Nadin Amizah)
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Universitas Lampung merupakan perguruan tinggi yang terletak di Bandar
lampung. Universitas Lampung memiliki 8 fakultas yang siap memberikan
layanan pembelajaran tingkat pendidikan tinggi dari berbagai disiplin ilmu.
Salah satunya yakni Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP). Di lihat
dalam laman fkip.unila.ac.id FKIP sendiri memiliki 4 jurusan yang salah satu
diantaranya adalah jurusan Ilmu Pendidikan (IP). Di Universitas Lampung
jurusan Ilmu Pendidikan memiliki 4 program studi yakni Bimbingan dan
Konseling, Pendidikan Jasmani, Pendidikan Guru Sekolah Dini dan

Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Menurut usia didapatkan bahwa usia 22 tahun lebih dominan mengalami stres
Pada mahasiswa tingkat akhir lebih dominan berusia 22 tahun. Usia 22 tahun
termasuk usia dewasa awal. Pada masa dewasa awal ini mahasiswa
mengalami stres dikarenakan berbagai faktor (Ambarwati et al, 2019). Lebih
lanjutnya Ambarwati et al menyatakan permasalahan yang sering kali
dihadapi oleh mahasiswa semester akhir yang sedang menyelesaikan skripsi
adalah stres akibat tekanan yang muncul melalui dalam dirinya sendiri,
dimana mahasiswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan skripsi dengan
rentang waktu pengerjaan yang telah ditentukan atau telah disepakati. Hal ini
biasa ditandai dengan pola tidur yang tidak teratur, sensitif dan mudah marah
terhadap hal-hal kecil. Dengan hal itu setiap mahasiswa mempunyai tingkat
stres yang bermacam-macam, ada yang mengalami stres ringan, lalu stres

sedang hingga stres berat (Anjarwati & Noorrizkki, 2024).

Stres akademik merupakan tantangan umum yang dihadapi oleh banyak

mahasiswa, terutama mahasiswa tingkat akhir. Mereka sering kali



menghadapi tekanan lebih besar dibandingkan mahasiswa di semester
sebelumnya, terutama terkait dengan tuntutan akademik, seperti penyelesaian
skripsi. Stres akademik dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik
mahasiswa, serta kualitas hidup mereka, yang pada akhirnya dapat
berdampak pada kinerja akademik. Stres akademik memiliki dampak positif
dan negatif, tergantung pada bagaimana stres tersebut dikelola. Stres yang
positif dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas, memotivasi mereka untuk mengatur waktu dengan lebih baik, dan
memprioritaskan kegiatan penting agar tidak terjebak dalam stres berlarut.
Namun, tekanan yang berlangsung lama dapat berdampak negatif pada
kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi cara mahasiswa mengelola stres akademik (Halbesleben et al.

2014).

Salah satu faktor yang mempengaruhi cara seseorang mengelola stres adalah
kekuatan psikologis atau hardiness. Di kalangan mahasiswa, terutama
mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi beban akademik berat, hardiness
berperan penting dalam mengurangi stres akademik. Banyaknya tuntutan dan
tugas perkuliahan membuat mahasiswa tingkat akhir cenderung memiliki
pola kegiatan yang tidak teratur, terutama dalam hal tidur dan makan, yang
dapat menyebabkan kelelahan fisik dan emosional serta gangguan. Reaksi
terhadap stres dapat berbeda antara individu, tergantung pada karakteristik
kepribadian masing-masing (Yolandah & Rozali, 2021). Kepribadian
merupakan faktor penting dalam menghadapi situasi yang menekan, dan salah
satunya adalah hardiness. Hardiness adalah tipe kepribadian yang berperan
dalam perlawanan terhadap stres, yang mencakup tiga dimensi utama:
komitmen, kontrol, dan tantangan. Mahasiswa dengan tingkat hardiness
tinggi cenderung lebih resilien terhadap stres, karena mereka memiliki
keyakinan untuk menghadapi tantangan dan kemampuan untuk
mengendalikan situasi penuh tekanan. Sebaliknya, mahasiswa dengan
hardiness rendah lebih rentan terhadap dampak negatif stres (Halbesleben et

al, 2014.)



Hardiness dapat mengurangi pengaruh kejadian-kejadian hidup yang
menekan dengan meningkatkan penggunaan strategi penyesuaian, antara lain
dengan menggunakan sumber-sumber sosial yang ada di lingkungan untuk
dijadikan tameng, motivasi, dan dukungan dalam menghadapi masalah
ketertekanan yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir (Mulyati & Indriana,
2016). Salah satu faktor yang dapat mengubah stres yaitu dengan mencari
dukungan sosial. Dukungan sosial efektif membantu mengatasi tekanan
psikologis pada masa masa sulit dan menekan. Dukungan sosial dengan
sesama dianggap menjadi aspek penting yang dapat memberikan kepuasan
emosional. Mahasiswa tingkat akhir dalam menjalani studinya cenderung
mencari dan mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga
terdekat. Kemudian teman satu fakultas maupun satu kelas, mahasiswa
dengan hardiness yang baik mampu menjalani studi dan mencapai target yang

ditetapkan oleh kampus hingga akhir studi (Kurnia & Ramadhani, 2021).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 20
mahasiswa jurusan ilmu Pendidikan Universitas Lampung Angkatan 2021,
didapatkan bahwa terdapat 14 mahasiswa sering mengalami kehilangan rasa
percaya diri dalam menghadapi skripsi, 17 mahasiswa mengalami kesulitan
berkonsentrasi saat mengerjakan skripsi, 12 mahasiswa sering menangis
tanpa alasan yang jelas semenjak mengerjakan skripsi, Pola tidur dan makan
14 mahasiswa berubah semenjak mengerjakan skripsi, 14 mahasiswa sering
lelah, sakit kepala, atau sakit perut selama mengerjakan skripsi, 15 mahasiswa
sering merasa cemas atau mudah marah selama mengerjakan skripsi, 11
mahasiswa sering merasa murung atau takut selama mengerjakan skripsi.
Dimana dari 20 mahasiswa 11 mahasiswa mengalami tingkat stres akademik
yang tinggi, 6 mahasiswa mengalami tingkat stres akademik yang sedang
akibat skripsi, 3 mahasiswa mengalami tingkat stres akademik yang rendah.
Hal tersebut menggambarkan bahwa tingkat stres akademik mahasiswa
tingkat akhir jurusan ilmu pendidikan Universitas Lampung berada di tingkat

tinggi

Penelitian sebelumnya oleh Azizah (2021) mengenai hardiness dan stres

akademik menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
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keduanya. Artinya, semakin tinggi hardiness yang diterima mahasiswa,
semakin rendah stres akademik yang dialami. Penelitian serupa oleh Syakur
(2024) menggunakan uji korelasi non-para metrik Spearman Rho, yang
menunjukkan hubungan negatif signifikan antara hardiness dan stres pada
mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi
sebesar r = -0,530 dengan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti semakin tinggi
tingkat hardiness seseorang, semakin rendah tingkat stres yang dirasakan.
Sebaliknya, semakin rendah hardiness, semakin tinggi stres yang dialami.
Korelasi ini tergolong kuat, yang menegaskan peran penting hardiness dalam

mengurangi tingkat stres.

Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan psikologis dapat menjadi salah satu
faktor pelindung yang efektif terhadap stres akademik (Alicia et al. 2024).
Jurusan Ilmu Pendidikan di Universitas Lampung memiliki tantangan
akademik dengan mahasiswa tingkat akhir yang harus menyelesaikan
berbagai tugas akademik termasuk skripsi yang membutuhkan waktu,
pemikiran mendalam, dan keterampilan penelitian yang tinggi. Oleh karena
itu, penting untuk memahami peran hardiness dalam mengelola stres
akademik mahasiswa jurusan ini, khususnya di tingkat akhir. Berdasarkan
uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Hardiness terhadap Stres Akademik Mahasiswa

Tingkat Akhir Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa mengalami kesulitan berkonsentrasi saat mengerjakan skripsi

2. Mahasiswa sering mengalami kehilangan rasa percaya diri dalam
menghadapi skripsi

3. Mahasiswa sering menangis tanpa alasan yang jelas semenjak
mengerjakan skripsi

4. Pola tidur dan pola makan mahasiswa berubah semenjak mengerjakan

skripsi
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5. Mahasiswa sering lelah, sakit kepala, atau sakit perut selama mengerjakan
skripsi
6. Mahasiswa sering merasa cemas atau mudah marah selama mengerjakan

skripsi

7. Mahasiswa sering merasa murung atau takut selama mengerjakan skripsi

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan
diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian mengenai pengaruh hardiness
terhadap stres akademik mahasiswa akhir jurusan Ilmu Pendidikan di

Universitas Lampung.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah yang telah dipaparkan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh hardiness terhadap
stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan

Universitas Lampung”
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menginvestigasi pengaruh
hardiness terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir jurusan Ilmu

Pendidikan Universitas Lampung.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
upaya mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa, serta
mengembangkan intervensi yang lebih efektif untuk mengurangi stres

akademik yang dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir.



1.6.2 Manfaat Praktis
a) Bagi mahasiswa, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pemahaman antara pengaruh hardiness terhadap stres mahasiswa
tingkat akhir dan bagaimana menanggulanginya.
b) Bagi peneliti selanjutnya, dapat membuka jalan untuk penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor psikologis yang dapat
membantu mengurangi stres akademik di kalangan mahasiswa

tingkat akhir.

1.7 Kerangka Pikir

Hardiness merupakan ketahanan psikologis mahasiswa dalam menghadapi
fase tugas akhir berupa skripsi. Hardiness mencangkup tiga komponen utama
yaitu komitmen, kontrol dan tantangan. Berbagai faktor pendukung dapat
mempengaruhi kondisi mahasiswa tingkat akhir. Dengan memahami cara
mengontrol ketertekanan dan merubahnya menjadi tantangan yang

memotivasi perlunya ketahanan yang kuat (Saputri, 2018).

Hardiness merupakan perilaku seseorang untuk mengubah stresor yang
dianggap negatif menjadi positif, dengan kata lain memandang stresor
tersebut sebagai suatu tantangan, pernyataan tersebut dikemukakan oleh
Kreitener & Kinicki (Widiastuti & Indriana, 2020). Orang yang mempunyai
hardiness merasa mampu mengendalikan situasi yang mereka hadapi, sangat
bertanggungjawab pada kegiatan dalam kesehariannya, dan melihat

perubahan sebagai tantangan. (Setyoadi, 2023).

Stres akademik merupakan bagian yang tak terelakkan dari kehidupan
kampus. Stres akademik merupakan kondisi emosional yang memiliki
konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang yang tidak diharapkan dan
tidak bermanfaat, seperti kurangnya rasa memiliki di kampus (Hidayat, Ramli
& Setiowati, 2021). Stres akademik adalah stres yang muncul akibat
ketidakmampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik yang dianggap membuat stres. Hal ini dapat menimbulkan perasaan
tidak menyenangkan, ketegangan fisik dan psikologis, serta perubahan

perilaku. (Wilks, 2008; Desmita, 2011; Indria et al. 2019).



1.8

Stres akademik mengacu pada keadaan atau situasi di mana terdapat
ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual
seseorang, sehingga menyebabkan peningkatan ketegangan akibat berbagai
tuntutan dan tekanan dikemukakan oleh Rahmawati (Efrianti, 2021;

Ramadhan, 2022)

Dari pemaparan di atas dibuatlah kerangka pikir sebagai berikut

Hardiness Stres
(X) Akademik (Y)

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Peneliti

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti
mengajukan hipotesis yaitu adanya pengaruh hardiness terhadap stres
akademik mahasiswa akhir Jurusan Ilmu Pengetahuan di Universitas

Lampung. Hipotesis statistika yang diajukan adalah:

HO :  Adapengaruh antara hardiness terhadap stres akademik mahasiswa
tingkat akhir Jurusan Ilmu Pengetahuan di Universitas Lampung.

Ha : Tidak ada pengaruh antara hardiness dan stres akademik
mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pengetahuan di Universitas

Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hardiness
2.1.1 Definisi Hardiness

Pengertian hardiness menurut Maddi adalah keberanian yang
melibatkan penerimaan kenyataan bahwa hidup pada dasarnya penuh
dengan tuntutan, dan mempelajari kebijaksanaan dan efektivitas dari
perubahan yang sedang berlangsung (Simatupang et al. 2023).
Hardiness merupakan perilaku seseorang untuk mengubah stresor yang
dianggap negatif menjadi positif, dengan kata lain memandang stresor
tersebut sebagai suatu tantangan, pernyataan tersebut dikemukakan
oleh Kreitener & Kinicki (Widiastuti & Indriana, 2018). Menurut
Maddi hardiness juga menjaga dan meningkatkan kesehatan dan kinerja
dalam kondisi stres. Kehadiran hardiness pada seseorang sebenarnya
mengubah situasi stres yang mulanya sebuah ancaman berubah menjadi

peluang pertumbuhan (Saputra & Suarya, 2019).

Pengertian hardiness menurut Ivancevich dkk. merupakan tanda
karakter seseorang yang membantu mereka mengatasi stres. Orang
yang mempunyai hardiness merasa mampu mengendalikan situasi yang
mereka hadapi, sangat bertanggungjawab pada kegiatan dalam
kesehariannya, dan melihat perubahan sebagai tantangan (Risana &
Kustanti, 2019). Hardiness adalah suatu kemampuan dan sikap yang
harus senantiasa dikembangkan oleh seorang individu agar menjadi
lebih baik, terus berupaya, dan mengembangkan kemampuan
mengendalikan situasi yang berpotensi menimbulkan stres, serta
semangat individu yang tangguh terhadap tantangan. Hal ini

mengurangi  stres dan memungkinkan seseorang melihat dan



menyelesaikan masalah dengan lebih positif (Setyoadi, 2023). Dalam
penjelasan yang dikemukakan oleh Santrock hardiness adalah karakter
seseorang yang ditandai dengan memiliki kontrol, komitmen dan
pemahaman tentang situasi sebagai tantangan (Azizah & Satwika,
2021). Menurut Kobasa, hardiness memiliki beberapa faktor yaitu
kontrol atau pengendalian, yaitu keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam mempengaruhi, mengelola, dan mengatasi
kejadian yang menimpanya. Dalam keadaan stres seseorang yang
memiliki pengendalian kontrol dirinya dapat membuat keadaan tersebut
menjadi lebih baik. Faktor kedua, keomitmen, mengacu pada seberapa
terlibatnya seseorang dalam situasi yang dihadapinya. Individu yang
menunjukkan komitmen tinggi akan bertahan bahkan ketika
menghadapi masalah dengan resolusi yang tinggi, terlibat secara aktif,
dan tidak menyerah di bawah tekanan. Aspek ketiga, tangtangan adalah
kecenderungan untuk memandang perubahan sebagai peluang bagi
kemajuan dan perkembangan seseorang, dibandingkan memandangnya

secara negatif sebagai ancaman (Gustama, 2023).

2.1.2 Aspek-Aspek Hardiness

Aspek-aspek hardiness menggambarkan kualitas atau ciri yang dimiliki
seseorang yang tangguh. Setiap aspek berperan penting dalam
menghadapi tekanan yang muncul dikehidupan seseorang. Kobasa
mengemukakan tiga aspek dari hardiness yaitu komitmen, kontrol, dan

tantangan (Amaral & Soetjiningsih, 2019).

a. Komitmen (commitment),
Ini adalah kemampuan untuk mendekati setiap kegiatan yang
seseorang hadapi dengan keyakinan bahwa hidup seseorang
memiliki makna dan tujuan. Indikator dimensi komitmen sebagai
berikut:
Kecenderungan melibatkan diri dalam kegiatan. Seperti, melibatkan

diri sepenuhnya ke dalam pekerjaan yang dilakukan, mengerahkan
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kemampuan terbaik dalam pekerjaan, berdedikasi terhadap
pekerjaannya, dan merasa senang dengan pekerjaannya.

b. Kontrol (control)
Kecenderungan untuk yakin bahwa segala sesuatu yang dilakukan
seseorang dan sesuatu yang tak terduga menimpanya berdampak
pada dirinya dan orang-orang di sekitarnya. Indikator dimensi
kontrol sebagai berikut:
Percaya bahwa dirinya dapat mempengaruhi suatu peristiwa.
Seperti, dengan bekerja keras semua keinginannya akan dapat
tercapai, dan mengendalikan situasi dalam suatu kegiatan.

c. Tantangan (challenge)
Keyakinan untuk dapat merubah dan bukannya melihat masalah
sebagai ancaman atau sesuatu yang tidak dapat diatasi, namun
menjadi sebuah kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.
Indikator dimensi tantangan sebagai berikut:
Percaya bahwa perubahan adalah hal yang normal. Seperti, tertarik
dengan adanya inovasi dan perubahan, tertarik dengan tugas atau
situasi yang menantang, serta tertarik mendapatkan pengalaman

yang baru.
2.1.3 Faktor-Faktor Hardiness

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hardiness. Dalam
sebuah penelitian Warner (Herliany, 2023) menyebutkan ada faktor
yang mempengaruhi hardiness, seperti hubungan di dalam dan di luar
keluarga yang memberikan perhatian dan dukungan, cinta,
kepercayaan, dan dorongan. Warner pun menyebutkan beberapa faktor

yang mempengaruhi hardiness :

a) Keahlian individu merencanakan suatu hal secara realistis. Ketika
individu menghadapi masalah, Individu tersebut tahu apa yang
terbaik untuk dilakukan dalam situasi ini.

b) Individu dengan kepercayaan diri tinggi dan citra diri positif dapat

terhindar dari stres. Sebab individu tersebut menjadikan seseorang
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yang lebih tenang dan optimis saat menghadapi suatu keadaan yang

berakibat stres.

c) Kembangkan kecakapan berkomunikasi dan kapasitas untuk

mengelola perasaan yang kuat.

2.1.4 Fungsi Hardiness

Hardiness sendiri memiliki fungsi dan manfaat bagi individu. Menurut

Kobasa, Maddi dan Khan, beberapa fungsi dan manfaat dari

ketangguhan (hardiness) yang dimiliki seseorang, antara lain sebagai

berikut.

a)

b)

d)

Membantu dalam proses adaptasi individu. Hardiness yang tinggi
akan sangat membantu dalam melakukan proses adaptasi terhadap
hal-hal yang baru, sehingga stres yang ditimbulkan tidak banyak.
Toleransi terhadap frustrasi. Sebuah penelitian terhadap dua
kelompok mahasiswa, yaitu kelompok yang memiliki hardiness
yang tinggi dan rendah, menunjukkan tingkat frustrasi yang lebih
rendah dibandingkan mereka yang hardinessnya rendah.
Mengurangi akibat buruk dari stres. Hardiness sangat efektif dan
berperan ketika terjadi periode stres dalam kehidupan seseorang.
Hal ini dapat terjadi karena mereka tidak terlalu menganggap stres
sebagai suatu ancaman.

Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout. Burnout yaitu situasi
kehilangan kontrol pribadi karena terlalu besarnya tekanan
pekerjaan terhadap diri.

Mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejadian atau keadaan
yang dirasa mengancam dan meningkatkan pengharapan untuk
melakukan coping yang berhasil. Hardiness membuat individu
dapat melakukan coping yang cocok dengan masalah yang
dihadapi.

Meningkatkan ketahanan diri. Hardiness dapat menjaga individu
untuk tetap sehat walaupun mengalami kejadian-kejadian yang

penuh stres.
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g) Membantu individu untuk melihat kesempatan lebih jernih sebagai
suatu latthan untuk mengambil keputusan. Hardiness dapat
membantu individu untuk dapat melihat kesempatan lebih jernih
sebagai suatu latithan untuk mengambil keputusan baik dalam

keadaan stres
2.2 Stres Akademik
2.2.1 Definisi Stres Akademik

Stres adalah suatu keadaan dimana terdapat kesenjangan dari keadaan
yang diinginkan dengan keadaan yang sebenarnya terjadi pengertian
tersebut dikemukakan oleh Sarafino (Siregar & Putri, 2019). Lebih
lanjutnya Sarafino juga mengemukakan bahwa stres adalah reaksi fisik
yang disebabkan karena adanya tekanan eksternal dari diri seseorang
yang melampaui kapasitas dalam memenuhi dan menyelesaikan
permasalahan tersebut (Hasanah, 2019). Santrock juga mengemukakan
bahwa stres merupakan suatu reaksi seseorang terhadap situasi atau
peristiwa yang menimbulkan stres dan mengancam kemampuan
seseorang (Gatari, 2020). Dalam penelitian Kramer et al, menjelaskan
bahwa stres merupakan suatu proses emosional dan fisiologis negatif
yang terjadi ketika seseorang berusaha mengatasi ancaman yang
mengganggu atau mengancam keseharian hidupnya ketika seseorang
merasa tidak mampu mengatasi ancaman tersebut. Respons stres dapat
bersifat fisik, psikologis, dan perilaku (Savira, 2021 ). Stres adalah hal
yang normal bagi setiap orang dan merupakan bagian dari kehidupan.
Stresor yang paling umum di kalangan pelajar adalah stres akademis,
seperti mengingatkan orang bahwa masalah yang mereka hadapi sangat

rumit dapat mengganggu pola pikir mereka (Gatari,2020).

Salah satu faktor paling berpengaruh dalam prestasi belajar sehingga
seseorang yang terdampak stres menurut Kaplan dan Sadock adalah
stres yang di sebut juga dengan stres akademik (Affum-osei dkk, 2014;
Lubis et al, 2021.). Dalam penelitian Allen tahun 2020 Motivasi dan

perilaku belajar seseorang sering kali di pengaruhi oleh stres akademik.
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Stres akademik merupakan bagian yang tak terelakkan dari kehidupan
kampus. Stres akademik merupakan kondisi emosional yang memiliki
konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang yang tidak diharapkan
dan tidak bermanfaat, seperti kurangnya rasa memiliki di kampus
(Hidayat et al, 2021.). Stres akademik adalah stres yang muncul akibat
ketidakmampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik yang dianggap membuat stres. Hal ini dapat menimbulkan
perasaan tidak menyenangkan, ketegangan fisik dan psikologis, serta

perubahan perilaku. (Wilks, 2008; Desmita, 2011; Indria dkk, 2019).

Stres akademik menurut Alvin merupakan stres yang disebabkan oleh
adanya tuntutan untuk menampilkan prestasi dan keunggulan seseorang
akibat meningkatnya persaingan akademik, dan seseorang menyatakan
bahwa mereka merasa terbebani oleh tuntutan tersebut (Nurcahyani &
Prastuti, 2021; Nurfitriani & Setyandari, 2022). Stres akademis adalah
tekanan emosional yang dialami seseorang saat menghadapi tuntutan
akademik, yang memengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka.,
pernyataan tersebut dikemukakan oleh Dixit dan Singh (Mahmudah &
Rusmawati, 2019). Rahmawati stres akademik mengacu pada keadaan
atau situasi di mana terdapat ketidaksesuaian antara tuntutan
lingkungan dengan sumber daya aktual seseorang, sehingga
menyebabkan peningkatan ketegangan akibat berbagai tuntutan dan

tekanan (Efrianti, 2021; Ramadhan, 2022).

2.2.2 Aspek-Aspek Stres Akademik

Aspek-aspek stres akademik dapat menunjukkan seberapa serius stres
yang di alami oleh mahasiswa. Menurut Olejnik dan Holschuh
(Isthofaiyah, 2017) mengemukakan bahwa aspek-aspek yang dapat
memunculkan stres akademik bermacam-macam tergantung dari
tingkat tinggi-rendahnya stres akademik yang dihadapi individu
tersebut. Aspek-aspek stres akademik:

a. Pemikiran

Respons yang muncul dari pemikiran, seperti: kehilangan rasa
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percaya diri, takut gagal, sulit berkonsentrasi, cemas akan masa
depan, melupakan sesuatu, dan berpikir terus-menerus mengenai apa
yang seharusnya mereka lakukan.

b. Perilaku
Respons yang muncul dari perilaku, seperti menarik diri,
menggunakan obat-obatan dan alkohol, tidur terlalu banyak atau
terlalu sedikit, makan terlalu banyak atau terlalu sedikit, dan
menangis tanpa alasan.

c. Reaksi tubuh
Respons yang muncul dari reaksi tubuh, seperti: telapak tangan
berkeringat, kecepatan jantung meningkat, mulut kering, merasa
lelah, sakit kepala, rentan sakit, mual, dan sakit perut.

d. Perasaan
Respons yang muncul dari perasaan, seperti: cemas, mudah marah,
murung, dan merasa takut.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek yang

mempengaruhi stres akademik yaitu pemikiran, perilaku, reaksi tubuh,

dan perasaan.
2.2.3 Faktor-Faktor Stres Akademik

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik. Faktor-faktor
yang datang dari luar dan bahkan dalam diri individu jika tidak di sadari
akan mengakibatkan dampak yang besar bagi kehidupan individu.
Alvin, (Bela et al. 2023) menerangkan bahwa terdapat dua faktor yang
menyebabkan stres akademik yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor

internal penyebab stres akademik;

a. Pola Pikir,
Orang yang berpikiran bahwa mereka tidak memiliki kendali atas
situasi mereka cenderung mengalami stres yang lebih besar.
Semakin banyak kontrol yang dirasakan mahasiswa, semakin

sedikit stres yang akan mereka alami.



15

b. Kepribadian,
Kepribadian seorang siswa menentukan kemampuannya dalam
menoleransi stres. Secara umum, tingkat stres mahasiswa yang
optimis lebih rendah daripada mahasiswa yang pesimis.

c. Keyakinan,
Keyakinan kepada diri sendiri sangat penting dalam menafsirkan
setiap situasi yang dialami oleh individu. Mahasiswa juga percaya
bahwa penilaian dapat mengubah cara mereka berpikir tentang
berbagai hal dan menyebabkan stres psikologis dalam jangka

panjang.

Selain faktot internal terdapat juga faktor eksternal yang menjadi

penyebab munculnya stres akademik;

a. Pelajaran Lebih Padat,

Kurikulum dan sistem pendidikan telah ditingkatkan dengan
standar yang lebih tinggi. Hal ini berakibat dengan meningkatnya
persaingan, jam belajar yang lebih panjang, dan meningkatnya
tekanan yang menyebabkan munculnya stres tidak hanya pada
mahasiswa Tingkat akhir namun juga mahasiswa tingkat
sebelumnya.

b. Banyaknya kegiatan yang ingin dilakukan tetapi waktu terbatas,
Waktu yang tersedia bagi mahasiswa tergolong terbatas, namun ada
banyak kegiatan tambahan yang tersedia, termasuk banyak tugas
dan kegiatan tambahan di luar kampus.

c. Tekanan untuk berprestasi tinggi,

Tekanan dapat datang dari kampus, teman sebaya, dan terutama
orang tua. Orang tua secara tidak sadar berbicara dan bertindak
seolah mereka sedang mendorong anak-anaknya untuk melakukan
yang terbaik namun tidak memperhatikan kemampuan juga
permasalahan yang dialami anaknya.

d. Dorongan meniti tangga sosial,

Siswa yang berprestasi secara akademik menjadi populer, terkenal,

dan dikagumi masyarakat dan kebalikannya mereka sering
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dianggap sebagai anak bermasalah, seperti ditolak, dimarahi oleh

orang tua, dan diabaikan oleh teman sebayanya.

Sejalan dengan pernyataan diatas Yasufi (Qatrunada, Lathifah &

Sutijono 2022) menyebutkan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi

stres akademis yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal

merupakan faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri. Faktor

internal ini mencakup pola pikir, kepribadian, keyakinan, dan lain-lain.

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang timbul dari

lingkungan sekitar. Faktor eksternal ini mencakup beban akademis

yang tinggi, keadaan ekonomi, tekanan untuk berprestasi, tekanan

untuk mempertahankan status sosial, dan persaingan antar orang tua.

2.2.4 Tingkatan Stres Akademik

Stres terbagi menjadi tiga menurut Rasmun (Hutagalung, 2019; Ifdil &
Ardi, 2013; Sekar et al., 2020; Oktariani 2021) yaitu:

a.

Stres ringan

Selama tahap ini, stres sering terjadi dalam kehidupan seseorang,
tetapi stres ini hanya berlangsung selama beberapa jam. Selain itu,
stres ringan ini tidak memengaruhi aspek fisiologis seseorang.
Bahkan stres ringan dapat mengakibatkan kelupaan (menurunnya
daya ingat), tertidur, atau kritik, yang biasanya hanya disadari oleh
individu itu sendiri. Pada tahap ini, hal itu tidak akan menyebabkan
penyakit kecuali kondisinya terus berlanjut.

Stres sedang

Pada tahap ini, stres cenderung berlangsung lebih lama daripada
stres ringan, biasanya. Stres ini niscaya akan memengaruhi
kesehatan fisik dan mental seseorang. Contohnya kesepakatan yang
belum selesai, terlalu banyak beban kerja, atau ketidakhadiran
anggota keluarga dalam jangka waktu yang lama.

Stres berat

Hal ini sering dikatakan sebagai stres kronis, dan tentu saja dapat

berlangsung mulai dari beberapa minggu hingga beberapa tahun.
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Stresor yang dapat menyebabkan stres berat meliputi
ketidakharmonisan dalam hubungan, kesulitan keuangan, dan

penyakit fisik jangka panjang.

Dari pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa terdapat tiga
tingkatan stres yang dikemukakan oleh Rusman yakni stres ringan, stres

sedang, dan stres berat.

2.3 Pengaruh Hardiness terhadap Stres Akademik

Pada pembahasan sebelumnya telah disinggung bahwa hardiness adalah
keberanian yang melibatkan penerimaan kenyataan bahwa hidup pada
dasarnya penuh dengan tuntutan, dan mempelajari kebijaksanaan dan
efektivitas dari perubahan yang sedang berlangsung pengertian tersebut
dikemukakan oleh Maddi (Simatupang & Rosito, 2023). Sebuah penelitian
yang berjudul Stres Akademik Santri Kelas Vii Dan Viii Tsanawiyah Pondok
Pesantren Nurul Ulum Putri Malang menyatakan Terdapat korelasi negatif
yang signifikan antara pengaruh self-efficacy dan hardiness terhadap stres
akademik pada siswa kelas Vii dan Viii Pondok Pesantren Nurul Ulum Putri
Malang. Artinya, siswa dengan self-efficacy dan hardiness yang tinggi
mengalami lebih sedikit stres akademis. Namun, ketika self-efficacy dan

hardiness, stres akademis tinggi (Isthofaiyah, 2017).

Hasil penelitian dengan judul Pengaruh Hardiness Terhadap Stres Kerja Pada
Karyawan terhadap karyawan PT. X di Malang adalah signifikan, yakni
terdapat pengaruh antara hardiness terhadap stres kerja pada karyawan PT X
di Malang. Dari temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ketahanan
memainkan peran penting dalam meminimalkan stres kerja, membantu
karyawan berkinerja baik, dan mengembangkan karakter yang kuat (Rih et al.
2024). Hasil penelitian tentang hardiness dan stres akademik pada mahasiswa
rantau menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara hardiness
dengan stres akademik. Pendapat ini didasarkan pada data yang telah di uji,
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hardiness terhadap stres akademik
pada mahasiswa rantau UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung sebanyak
2,7% dengan arah signifikansi negatif (Agustina & Deastuti, 2023)
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Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif
yang signifikan antara hardiness dengan stres kerja pada perawat rawat inap
di Rumah Sakit Umum Daerah Banyumas. Pendapat ini di perkuat dengan
sumbangan efektif hardiness terhadap stres kerja sebesar 41,1% (Riyanti &
Rahmandani, 2020). Terdapat korelasi negatif antara ketahanan akademis dan
stres akademis pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Keguruan
UIN Susuka Riau yang berada pada kategori sedang dalam hal variabel
ketahanan akademik dan stres akademik. Diperkuat dengan tingkat kontribusi

efektif sebesar 9,1% (Aprililla, 2024).

Terdapat korelasi yang kuat antara ketahanan dan optimisme dengan stres
akademis dengan nilai 57,7%. Semakin besar tingkat hardiness dan
optimisme yang ditunjukkan mahasiswa saat menyelesaikan tugas akhir
mereka, semakin rendah pula stres akademis mereka. Di sisi lain, hardiness
dan optimisme yang rendah terhadap penyelesaian tugas akhir akan
meningkatkan stres akademis (Gustama, 2023). Koefisien determinasi yang
ditunjukkan oleh R Square sebesar 39. Angka 39 menunjukkan bahwa
hardiness memberikan sumbangan efektif sebesar 39% terhadap variabel
stres akademik. Hasil ini menjelaskan bahwa stres akademik pada taruna
tingkat II Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dipengaruhi oleh hardiness

sebesar 39% (Putri & Sawitri, 2018).

Karakteristik dukungan sosial siswa berada pada kategori sedang,
karakteristik hardiness berada pada kategori sedang, dan karakteristik stres
akademik siswa berada pada kategori tinggi. Penelitian ini juga menyatakan
bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial terhadap stres
akademik, terdapat hubungan negatif antara hardiness terhadap stres
akademik, serta terdapat pengaruh antara dukungan sosial dan hardiness
terhadap stres akademik pada siswa di sekolah
penggerak (Fadhila et. al, 2024). Terdapat hubungan negatif dan signifikan
antara kepribadian tangguh dengan stres akademik (t=-2,791, 2=-0,116,
p=<0,01), terdapat hubungan negatif dan signifikan antara stres akademik
(t=,-0,112, AZ:—O,OO6,p=<O,Ol), serta terdapat hubungan dan signifikan antara
kepribadian tangguh dan dukungan sosial terhadap stres akademik (R=0,181,
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R2=0,033, F=4,268, p=<0,01) yang mana secara simultan dapat memprediksi
stres akademik sebesar 3,3% (Rahayu & Isrofin, 2021).

Hardiness memiliki efek 0,382. Ini menunjukkan bahwa hardiness
mempengaruhi stres kerja 38,2%, yang termasuk dalam kategori yang sangat
rendah. Hasil ini berkontribusi untuk memahami bagaimana sifat -sifat seperti
hardiness mempengaruhi stres kerja. Ini juga berkontribusi untuk memahami
dampak praktis pada manajemen SDM dalam desain program pengembangan
karyawan untuk meningkatkan kemakmuran dan kinerja karyawan Frontlin
Hidayat, 2023). Berdasarkan hasil uji momen produk, dapat diketahui bahwa
Variabel ketahanan akademik terhadap stres akademik memiliki nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai Korelasi Pearson -0,165 yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara ketahanan akademik
dan stres akademik pada mahasiswa UIN Malang angkatan 2020. Hasil ini
berarti bahwa semakin tinggi ketahanan akademik, semakin rendah stres
akademik, dan sebaliknya, jika ketahanan akademik rendah, dapat
mempengaruhi tingginya stres akademik (Nurhandiny, 2024).

Terdapat hubungan yang signifikan antara hardiness dan efikasi diri dengan
stres akademik pada siswa kelas XI di SMA Budi Mulia Kota Tangerang
(Ramadhona & Sovitriana, 2021). Variabel hardiness dan stres akademik
didapatkan hasil bahwa stres akademik dipengaruhi oleh hardiness (F = 11,
209, p < 0,01). Pengaruh hardiness terhadap stres akademik mendapatkan
nilai koefisien R2 = 0,092 dan memiliki arti bahwa pengaruh hardiness
terhadap stres akademik adalah sebesar 9,2% (Kuntari et al, 2023). Ada
hubungan negatif antara hardiness dan stres akademik. Ini berarti bahwa
semakin tinggi hardiness siswa, semakin rendah stres akademik yang dialami
oleh mahasiswa, dan sebaliknya, semakin rendah hardiness mahasiswa,

semakin tinggi stres akademik (Annatagia, 2018).

Semakin tinggi hardiness maka akan semakin rendah stres, sebaliknya
semakin rendah hardiness maka akan semakin tinggi stres. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan atau hubungan yang tidak terlalu

kuat antara hardiness dengan stres pada atlet beladiri Kota Blitar. Hardiness
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dalam penelitian ini memberikan sumbangan sebesar 8,5% terhadap stres
(Anggara & Laksmiwati, 2022). Dukungan Sosial dan Hardiness berperan
sangat signifikan pada Kesejahteraan Psikologis (nilai F= 174.850, dengan
p< 0.01); dukungan sosial berkorelasi positif sangat signifikan dengan
kesejahteraan psikologis (r=0.591, p, 0.01); dan hardiness berkorelasi positif
sangat signifikan dengan kesejahteraan psikologis (r=0.771, p, 0.01) Umaya
& Pratisti, 2024).

Dari studi-studi yang telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan bahwa

terdapat pengaruh hardiness terhadap stres akademik.

Penelitian yang Relevan

Peneliti berusaha mencari literatur atau penelitian terdahulu yang relevan
terhadap masalah yang menjadi objek penelitian saat ini. Tujuannya adalah
untuk menegaskan penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun
konsep berpikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap
penelitian-penelitian terdahulu peneliti menemukan beberapa penelitian yang
relevan terhadap penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia &
Ramadhani (2021) ia meneliti tentang pengaruh hardiness dan dukungan
sosial terhadap stres akademik mahasiswa. Penelitian tersebut menghasilkan
bahwa mahasiswa dengan hardiness yang tinggi cenderung tidak mudah stres
akibat situasi tak terduga oleh karena itu, ia lebih mampu mengatasi pemicu

stres dengan cara positif dan tetap produktif.

Penelitian tentang pengaruh hardiness terhadap stres akademik siswa di SMP
Islam Al Fattah Pule Kabupaten Nganjuk berdasarkan hasil uji korelasi
sendiri bernilai negatif. Artinya, jika hardiness tinggi, maka stres akademik
rendah, begitu pun sebaliknya, jika hardiness rendah, maka stres akademik
tinggi (Rosidah, 2023). Penelitian serupa tentang pengaruh dukungan sosial
dan hardiness terhadap stres mahasiswa dalam menyusun skripsi di Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bukittinggi dengan Hasil analisis
menunjukkan bahwa hardiness memiliki dampak negatif yang signifikan
pada stres. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan hardiness yang

lebih tinggi mengalami stres dalam mengerjakan skripsi. Sebaliknya, semakin
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rendah hardiness, semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa

yang tengah mengerjakan skripsi (Syawaluddin, 2022).

Penelitian dengan judul pengaruh kepribadian tahan banting (hardiness)
terhadap stres kerja pada pengajar muda di gerakan Indonesia mengajar
menunjukkan bahwa hardiness memiliki pengaruh yang signifikan pada
tekanan kerja pada guru -guru muda dalam Gerakan Indonesia Mengajar.
Efek yang dihasilkan adalah negatif, dan semakin tinggi hardiness yang
dimiliki guru yang lebih muda, semakin rendah stres kerja, dan sebaliknya

(Pancarani, 2018).

Penelitian tentang pengaruh hardiness terhadap stres kerja pada karyawan
berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil adanya hubungan negatif
antara hardiness dengan stres, berarti apabila karyawan mempunyai tingkat
hardiness yang tinggi maka akan dapat meminimalisir stres kerja begitu juga
sebaliknya (RIH & Rachmawati, 2024). Dalam penelitian yang berjudul
pengaruh kepribadian hardiness dan kepemimpinan transformational
terhadap kinerja karyawan PDAM Kota Malang hasil dalam penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepribadian hardiness dan
kepemimpinan transformational secara simultan terhadap kinerja dengan
berkontribusi sebesar 49%. Kepribadian hardiness dalam penelitian ini lebih
berkontribusi terhadap kinerja dibandingkan dengan kepemimpinan
transformational. Variabel yang memberikan kontribusi paling dominan pada
kinerja adalah kepribadian hardiness yaitu sebesar 51,4%, dan kepemimpinan
transformational tidak memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan -

1,76% (Muslimin, 2020).

Penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja dan hardines
terhadap stres kerja pada PT. Ninja Express di Kota Ambon menunjukkan
hardines memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Stres Kerja Karyawan
di PT. Ninja Express. Apabila hardiness karyawan di PT. Ninja Express
semakin besar maka stres kerjanya karyawannya juga meningkat. Begitu pun
sebaliknya jika hardiness karyawan PT. Ninja Express semakin kecil maka

stres kerjanya akan semakin kecil (Rehatta & Makatita, 2023).penelitian
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dengan judul pengaruh hardiness, higienitas tidur mal adaptif, dukungan
sosial dan faktor demografi terhadap stres akademik mahasiswa perguruan
tinggi di JABODETABEK mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari seluruh variabel hardiness, higienitas tidur mal adaptif,
dukungan sosial, dan faktor demografi (jenis kelamin) terhadap stres
akademik mahasiswa perguruan tinggi di Jabodetabek (Jakarta, Bogor,
Tangerang, Tangerang Selatan, dan Bekasi). Adapun pengaruh dari seluruh

independent variabel sebesar 41,2% (Kartika, 2023).

Penelitian tentang hubungan academic hardiness dengan stres akademik pada
siswa dikemukakan bahwa academic hardiness dengan stres akademik pada
siswa, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) siswa memiliki academic
hardiness yang tinggi dan dapat menjalani tugas sekolah dengan baik. Artinya
banyak siswa yang memiliki academic hardiness yang tinggi. 2) siswa
memiliki stres akademik yang rendah, 3) Terdapat hubungan yang signifikan
antara academic hardiness (X) dengan stres akademik siswa (Y) dengan

koefisien korelasi sebesar - 0,528 dengan nilai signifikansi sebesar.



3.1

3.2

III. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang
menggunakan numerik sebagai data, langkah-langkah objektif hasil yang
melibatkan analisis statistik. Angka yang digunakan dalam analisis statistik
berasal dari skala objektif untuk mengukur analisis unit, yang dikenal sebagai
variabel (Balaka, 2022). Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu
dengan menggunakan instrumen untuk menguji hipotesis menggunakan

analisis data kuantitatif / statistic (Syahroni, 2022)

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh hardiness terhadap stres
akademik mahasiswa semester akhir jurusan ilmu pendidikan di Universitas
Lampung. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data-data angka
yang diolah dengan menggunakan metode statistika. Setelah didapat hasilnya
kemudian dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan yang didasarkan

dengan nilai angka yang telah diperoleh.

Variabel Penelitian

Kata "variabel" tidak muncul dalam kosakata bahasa Indonesia. Kata
"variabel" berasal dari kata bahasa Inggris "variable," yang berarti elemen
yang tidak tetap atau berubah. Namun, dalam bahasa Indonesia modern, kita
terbiasa menggunakan kata “variabel” yang arti lebih tepatnya “bervariasi”.
Variabel adalah fenomena yang berubah bentuk, kualitas, kuantitas, standar

mutu, dan sebagainya (Djollong, 2014).
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Variabel penelitian menurut Sahir (2021) merupakan aspek yang ditetapkan
oleh peneliti untuk diselidiki, guna memperoleh jawaban yang dirumuskan
dalam bentuk simpulan penelitian. Variabel merupakan komponen utama
dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, penelitian tidak dapat dilakukan
tanpa memeriksa variabel-variabelnya. Karena variabel merupakan objek
utama kajian dalam sebuah penelitian. Tentu saja, penentuan variabel
memerlukan dukungan teoritis yang diungkapkan melewati hipotesis
penelitian. Dalam buku metodologi penelitian yang di tulis oleh Sahir
terdapat beberapa variabel dalam sebuah penelitian yaitu variabel bebas,
variabel terikat dan variabel kontrol. Peneliti menggunakan variabel endogen
(variabel bebas) dan variabel independen (variabel terikat) dalam penelitian
ini.
a) Variabel Bebas
Variabel bebas adalah Variabel independen atau variabel yang
memengaruhi variabel lain, variabel bebas adalah variabel yang
menyebabkan perubahan pada variabel lainnya, variabel bebas juga
dikenal sebagai variabel dependen. Jika dalam penelitian ini yang berjudul
“Pengaruh Hardiness Terhadap Stres Akademik Mahasiswa Akhir Jurusan
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung” maka variabel bebasnya adalah
“hardiness”, disebut variabel bebas karena variabel ini tidak bergantung

pada variabel lain.

b) Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang bergantung atau variabel yang
terpengaruh oleh variabel bebas, ini merupakan akibat dari variabel
endogen. Contoh variabel terikat: “Pengaruh Hardiness Terhadap Stres
Akademik Mahasiswa Akhir Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung”, dari pernyataan tersebut yang menjadi variabel terikat yaitu
“stres akademik”, variabel ini disebut variabel terikat karena tinggi
rendahnya stres akademik itu diakibatkan oleh hardiness, variabel ini

disebut sebagai variabel dependen.
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Tabel 3. 1 Variabel Penelitian

Variabel X Indikator X Variabel Y | Indikator
(Independen) (Dependen) Y
Komitmen Pemikiran
Kontrol Stres Perilaku
Hardiness .
akademik | Reaksi
Tantangan tubuh
Perasaan

Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas FKIP Universitas Lampung.
3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan bersama dengan mahasiswa semester
akhir jurusan ilmu pendidikan di Universitas Lampung dari bulan April

2025.
Definisi Operasional
3.4.1 Hardiness

Hardiness merupakan keberanian yang melibatkan penerimaan
kenyataan bahwa hidup pada dasarnya penuh dengan tuntutan, dan
mempelajari kebijaksanaan dan efektivitas dari perubahan yang sedang
berlangsung. Hardiness juga diartikan sebagai perilaku seseorang untuk
mengubah stresor yang dianggap negatif menjadi positif, dengan kata
lain memandang stresor tersebut sebagai suatu tantangan. Dalam
penelitian ini terdapat tiga indikator yang akan digunakan untuk
menyusun skala hardiness, yaitu komitmen (commitmen), pengendalian

(control), dan tantangan (challenge).
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3.4.2 Stres Akademik
Stres akademik merupakan stres yang disebabkan oleh adanya tuntutan
untuk menampilkan prestasi dan keunggulan seseorang akibat
meningkatnya persaingan akademik, dan seseorang menyatakan bahwa
mereka merasa terbebani oleh tuntutan tersebut. Stres akademik adalah
tekanan emosional yang dialami seseorang saat menghadapi tuntutan
akademik, yang memengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka. Hal
ini dapat menyebabkan gejala gejala, antara lain gejala fisik, psikis,
kognitif, dan perilaku. Dalam penelitian ini terdapat empat indikator
yang akan digunakan untuk menyusun skala meliputi aspek pemikiran,

aspek perilaku, aspek reaksi tubuh dan aspek perasaan.

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi Penelitian

Populasi diartikan sebagai area umum yang mencakup objek atau
subjek dengan sifat-sifat tertentu yang akan diteliti untuk mendapatkan
suatu kesimpulan pernyataan tersebut dikemukakan oleh Sugiyono
(Subhaktiyasa, 2024). Populasi merujuk pada keseluruhan orang yang
akan diteliti. Populasi dianggap sebagai kelompok orang atau individu
yang setidaknya memiliki satu karakteristik yang sama menurut Hadi
(Isthofaiyah, 2017). Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah
mahasiswa akhir angkatan 2021 jurusan ilmu pendidikan Universitas
Lampung dengan data yang diperoleh dari eduspot FKIP Universitas

Lampung.

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian

Program Studi Sampel
BK 114
PGSD 363
PGPAUD 66
PENJAS 107
Total 650
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3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil harus betul-betul representatif / mewakili populasi

(Agung dan Yuesti, 2017).

Penelitian ini menggunakan teknik Snowball Sampling. Rumus yang
digunakan dalam penarikan sampel adalah yaitu rumus dari Taro

Yamane (Riduwan, 2006; Syawaludin, 2022) yaitu:

N

NGz

Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
D  =Presisi kelonggaran/ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel, ditetapkan 10% (0,1)

Dari rumus diatas maka dapat dihitung jumlah sampel yang dapat

diambil yaitu :

650
> n=—
1+650.0,12
650
> n=—
7,5
> n=286.7

Berdasarkan rumus diatas sampel yang diambil dari populasi yang
berjumlah 650 adalah sebanyak 86.7 dibulatkan menjadi 87 mahasiswa.

Menurut Yusuf untuk menentukan jumlah sampel yang proporsional
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pada masing-masing program study berdasarkan jumlah sampel total
representatif, besarnya sampel yang telah ditetapkan tersebut digunakan
untuk menentukan jumlah sampel masing-masing kelompok dengan

rumus berikut:

jumlah tiap kelompok

sampel sub kelompok = x besar sampel

jumlah populasi

Maka didapatkan hasil rincian jumlah sampel sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

Program Studi Sampel
BK 15
PGSD 49
PGPAUD 9
PENJAS 14
Total 87

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian perlu memilih teknik dan alat yang tepat agar mendapatkan
data yang relevan. Oleh karena ini data yang akan diperoleh lebih objektif.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik skala. Skala pengukuran
adalah kesepakatan yang dipakai sebagai pedoman untuk menetapkan
panjang atau pendeknya interval dalam instrumen ukur, sehingga ketika
instrumen tersebut digunakan dalam pengukuran, akan memberikan data
yang bersifat kuantitatif. pernyataan tersebut dikemukakan oleh Sugiyono

(Agung & Yuesti, 2017).

Skala berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan variabel penelitian. Skala
berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan variabel penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan jenis skala likert. Skala Likert adalah
teknik yang digunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan cara pandang

individu atau sekelompok orang terkait dengan fenomena sosial pernyataan
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tersebut dikemukakan oleh Sugiyono (Iskandar & Hamdani, 2017).

Penelitian ini menerapkan skala sikap berdasarkan model likert dalam
pelaksanaan penelitian sebagai instrumen untuk mengukur variabel yang ada.
Setiap variabel akan memiliki empat tingkat persetujuan, yaitu sangat tidak
setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Peneliti
menghapus opsi netral atau tengah berdasarkan pandangan Nussbeck yang
menunjukkan adanya silang pendapat tentang perlu tidaknya menyediakan
pilihan tengah. Ini disebabkan oleh keprihatinan dari beberapa pihak yang
berargumen bahwa jika opsi netral atau tengah disediakan, mayoritas
responden akan lebih memilih untuk menempatkan pilihan mereka di
kategori tersebut. Akibatnya, informasi mengenai perbedaan di antara
responden menjadi kurang informatif. Dengan demikian, dikhawatirkan
bahwa variasi dalam respons yang diperoleh tidak beragam (Azwar, 2014;

Isthofaiyah,2017).

Terdapat dua bentuk pernyataan dalam skala likert, yaitu bentuk pertanyaan
favorable (positif) untuk mengukur skala positif, dan bentuk pertanyaan
unfavorable (negatif) untuk mengukur skala negatif. Pertanyaan favorable
(positif) diberi skor 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk pertanyaan unfavorable
(negatif) diberi skor 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 3. 4 Penskoran Alternatif Jawaban

Favorable Unfavorable
Pernyataan
(positif) (negatif)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sebelum membuat skala, terlebih dahulu dibuatlah kisi-kisi, yang ditata
dalam sebuah tabel, dan uraikan dengan aspek dan indikator yang sesuai
dengan tujuan penelitian yang diinginkan. Subjek kemudian diminta

menjawab pertanyaan mengenai variabel penelitian yaitu hardiness dan stres
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akademik. Dalam penelitian ini skala digunakan untuk mencari data
mengenai pengaruh hardiness terhadap stres akademik mahasiswa akhir

jurusan ilmu pengetahuan di Universitas Lampung.

Skala hardiness dalam penelitian ini merupakan skala yang disusun
berdasarkan pada dimensi hardiness menurut Kobasa (Purpasari, 2006;
Syawaluddin, 2022). Peneliti mengadopsi instrumen hardiness dalam

penelitian yang dilakukan oleh Syawaluddin.

Dalam penelitian Syawaluddin, adopsi instrumen hardiness dipilih sebagai

strategi yang paling sesuai karena beberapa alasan penting yaitu:

a. Pertama, aspek-aspek hardiness, yang mencakup komitmen, kontrol, dan
tantangan, sangat relevan untuk memahami hardiness individu dalam
menghadapi tekanan atau kesulitan yang mungkin menjadi fokus
penelitian, dimana aspek tersebut relevan dengan aspek-aspek hardiness
dalam teori penelitian ini

b. Kedua,, instrumen Aardiness ini telah terbukti valid dan reliabel, sehingga
memberikan keyakinan bahwa pengukuran yang dilakukan akan akurat dan
dapat diandalkan

c. Ketiga, penggunaan instrumen yang diadopsi dari penelitian lain
memungkinkan perbandingan hasil penelitian Syawaluddin dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan instrumen serupa,

sehingga memperkaya pemahaman tentang hardiness secara lebih luas.

Dengan demikian, adaptasi instrumen hardiness dipandang sebagai pendekatan
yang efisien dan efektif untuk menghasilkan data yang valid dan relevan dalam

penelitian Syawaluddin.

Skala yang digunakan berisi 30 item pernyataan dengan perincian 17 item
favorabel dan 13 item unfavorabel. Adapun kisi-kisi skala hardiness yang
dikembangkan berdasarkan tiga aspek hardiness menurut Kobasa dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. 5 Blueprint Skala Hardiness

Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Total
Item
Kepercayaan akan 236 4,5,8
kemampuan diri sendiri 7
Control 8
Bekerja keras 1, 7

Memiliki rasa
keterlibatan dalam 10, 12, 13, 9,18
suatu aktivitas 14,17

Commitment |Bersemangat dalam

mengerjakan revisi 11 15 10

skripsi

Merasa senang dalam 16 i

pengerjaan skripsi

Mehha.t suatu keadaan 19,2021, | 22,2324,
Challenge |sebagai kesempatan 75 26

untuk berkembang 28 éO 27 59 12

Total Item 30

Sumber: Mengadopsi instrumen penelitian Syawaluddin,2022

Penelitian ini menggunakan skala stres akademik berdasarkan teori dari
Olejnik dan Holschuh (Isthofaiyah, 2017). Dimana pada teori tersebut
mengukur stres akademik dengan menggunakan aspek pemikiran, aspek

perilaku, aspek reaksi tubuh dan aspek perasaan.

Skala tersebut berjumlah 33 item pernyataan yang terdiri dari 16 item
favorabel dan 17 item unfavorabel. Skala stres akademik yang digunakan

mengacu pada aspek-aspek utama dari stres akademik sebagai berikut:
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Tabel 3. 6 Rancangan Blueprint Skala Stres Akademik

Aspek Indikator Favorable | Unfavorable Total
Item
Kehilangan rasa percaya
A 1 18
diri
Pemikiran Takut gagal 2,7 14 10
Sulit berkonsentrasi 12 6, 30
Melupakan sesuatu 16 10
Menarik diri 5,24 17, 28
Menggunakan obat-
obatan dan alkohol 32 20
Perilaku Tidur terla'lu‘ banyak atau 19 29 12
terlalu sedikit
Makan terlalu banyak atau 3 13
terlalu sedikit
Menangis tanpa alasan 27 4
Rentan sakit 8 26
Reaksi Tubuh | ecepatan jantung 2 25 6
meningkat
Merasa lelah 31 9
Perasaan Cemas 11 21,23 5
Mudah marah 33 15
Total Item 33

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025

Uji Coba Instrumen

Uji coba alat ukur perlu dilakukan sebelum digunakan dalam penelitian. Uji
coba terhadap alat ukur dilakukan untuk mengetahui indeks daya beda item
dan reliabilitas alat ukur. Skala stres akademik diujicobakan pada tanggal 21
April- 27 April 2025. Skala penelitian diujicobakan kepada 35 subjek yang
memiliki karakteristik yaitu mahasiswa angkatan 2021 Universitas Lampung

yang sedang mengerjakan skripsi.

3.7.1 Uji Validitas

Validitas adalah ukuran ketepatan dan kesesuaian suatu instrumen.
Dokumen yang sah dan autentik memiliki validitas yang tinggi.
Sebaliknya, rendahnya validitas suatu instrumen berarti rendahnya

validitas, pengertian tersebut dikemukakan oleh Arikunto (Efendi &
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Widodo, 2019). Dalam mengukur validitas rumus yang digunakan
peneliti adalah pengujian validitas data dengan menggunakan pearson

product moment dengan rumus:

- NYxy—(3x)(Xy)

=

T JINER? = E0TINEY? - (53
Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara x dan y

N = jumlah subjek

> Xy =jumlah perkalian antara skor x dan skor y
>x  =jumlah total skor x

>y  =jumlah total skory

Yx? = jumlah dari kuadrat x

Yy? =jumlh dari kuadrat y

Uji validitas dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya untuk
melihat sejauh mana alat ukur dapat mengukur variabel stres akademik.
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pada variabel stres akademik
yang di cantumkan dalam lampiran 2, diketahui bahwa dari 33 item
pernyataan terdapat 5 pernyataan yang gugur (tidak valid) karena
memiliki Thing < Tabel (0,362) dan 28 pernyataan yang valid karena
memiliki rhitung > rtabel (0,361) atau nilai signifikansinya lebih kecil
dari taraf nyata 5% sehingga disimpulkan bahwa 28 item pernyataan
tersebut telah valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

item valid dan gugur dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. 7 Sebaran Item Valid dan Gugur Skala Stres Akademik
Mabhasiswa Tingkat Akhir

Favorable Unfavorable Total
Aspek Indikator Item

Valid | Gugur | Valid | Gugur | valid

Kehilangan rasa

percaya diri ! 18

Takut gagal 2,7 14

Pemikiran Sulit 9

berkonsentrasi 12 6,30

Melupakan

16 10
sesuatu

Menarik diri 24 5 17,28

Menggunakan
obat-obatan dan 32 20
alkohol

Tidur terlalu
Perilaku | banyak atau 19 29 9
terlalu sedikit

Makan terlalu
banyak atau 3 13
terlalu sedikit

Menangis tanpa

27 4
alasan
Rentan sakit 8 26
Reaksi Kecepatan
Tubuh jantung 22 25 5
meningkat
Merasa lelah 31 9
Cemas 11 21,23
Perasaan 5
Mudah marah 33 15

Berdasarkan hasil tabel di atas, maka disusun kembali blueprint item
skala Stres Akademik yang akan digunakan pada penelitian ini. Blueprint

item dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. 8 Blueprint Skala Stres Akademik

Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Total Item
Kehilangan rasa
. 1 16
L percaya diri
Pemikiran Takut gagal 2,6 - 9
Sulit berkonsentrasi 11 5,26
Melupakan sesuatu 14 9
Menarik diri 20 15, 24
Tidur terlalu
banyak atau terlalu 17 25
. sedikit
Perilaku Makan terlalu 9
banyak atau terlalu 3 12
sedikit
Menangis tanpa 23 4
alasan
. Rentan sakit 7 22
Reaksi Kecepatam jantung
Tubuh . - 21 5
meningkat
Merasa lelah 27 8
Perasaan Cemas 10 18, 19 5
Mudah marah 28 13
Total item 28

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum
berubah. Azwar menyatakan bahwa reliabilitas merupakan salah-satu
ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik (Matondang,

2009).

Untuk mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan cara uji
Cronbach Alpha. Adapun rumus Cronbach Alpha yang dimaksud adalah

sebagai berikut:



k Yo}
n = [(k - 1)] Il T o7 l
Keterangan:
rll = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yof = jumlah varians butir
ot = varians total
Tabel 3. 9 Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Stres akademik 0.906 Reliabel
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Instrumen dikatakan reliabel, jika nilai alpha cronbach sama dengan

atau di atas 0,6. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai alpha

cronbach pada variabel independen dan dependen berada di atas 0,6

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut telah reliabel

dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah bagian dari proses penelitian yang dilakukan setelah

semua data yang diperlukan didapat yang berfungsi untuk menyelesaikan

masalah yang diteliti secara menyeluruh (Muhson, 2006). Menganalisis data

harus diawali dengan suatu tabulasi. Menurut KBBI tabulasi adalah

penyusunan menurut lajur yang telah tersedia; penyajian data dalam bentuk

tabel atau daftar untuk memudahkan pengamatan dan evaluasi. Menurut

Sudrajat & Nurdiansyah (2017) tabulasi merupakan proses pengolahan data

yang dilakukan dengan cara memasukkan data kedalam tabel.

3.8.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai

subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari
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kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian
hipotesis pengertian tersebut dikemukakan oleh Anwar (Rosidah, 2023).
Rata-rata dihitung dengan menjumlahkan semua nilai dan membaginya
dengan jumlah subjek. Dalam penelitian ini, perhitungan mean dan

standar deviasi dilakukan dengan menggunakan software SPSS.

1. Rumus Mean Hipotetik
Pada penelitian ini, rumus mean hipotetik digunakan sebagai acuan

untuk menentukan kategorisasi. Rumus mean hipotetik adalah:

1
n= 5 (1 maxt+ 1 min ) Dk

Keterangan:

v = Mean (rata-rata) hipotetik
1max = Skor maksimal item

1 min = Skor minimal item

>k  =Jumlah item yang diterima

2. Rumus Standar Deviasi

Jika nilai mean telah diketahui maka langkah selanjutnya adalah

mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

1
SD = E(Xmax - Xmin)

Keterangan:

SD = Standar Deviasi Hipotik
Kimax = Skor maksimum subjek
Xmin = Skor minimum subjek

3. Kategorisasi

Analisis data juga menggunakan kategorisasi yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat hardiness dan stres akademik pada mahasiswa

tingkat akhir jurusan ilmu pendidikan Universitas Lampung.
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Kategorisasi atribut subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi 3,

yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Kategorisasi

Kategori Kriteria

Tinggi X > Mean + 1 SD

Sedang Mean — 1 SD <X > Mean + SD
Rendah X <Mean—1SD

Setelah diketahui norma penentuan kategori, maka akan dihitung

dengan menggunakan rumus persentase berikut:

P = i X 100
n
Keterangan:
P = Persentase
f = Frekuensi

N  =Jumlah subyek
3.8.2 Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau
tidak. Dalam analisis ini, digunakan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan software SPSS. Uji Kolmogorov Smirnov
adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai. Kelebihan dari
uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi
diantara satu pengamat dengan pengamat yang lain (Munir &
Suhartono, 2023). Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: “Jika
nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas (p) < 0,05 (taraf
kepercayaan 95 %), maka distribusi tidak normal; Jika nilai sig atau

signifikansi atau nilai probabilitas (p) > 0,05, maka (taraf
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kepercayaan 95 %), maka distribusi normal”.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi secara normal dan linear. Dikemukakan oleh
Widana & Muliani umumnya pengujian linearitas digunakan
sebagai alat analisis persyaratan ketika analisis data dilakukan
dengan menggunakan regresi linier sederhana atau regresi linier
berganda (Nasar et al. 2024). Dalam penelitian ini software SPSS
digunakan untuk melakukan uji linearitas. Jika signifikansi
penyimpangan dari linieritas lebih besar dari 0,05, maka data

bersifat linier.
3.8.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
seberapa besar pengaruh penerapan variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Data dalam penelitian akan dianalisis
menggunakan teknik analisis regresi. Analisis regresi adalah metode
statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab
akibat antar variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya.
Faktor penyebab pada umunya dilambangkan dengan x atau disebut
juga dengan prediktor, sedangkan variabel akibat dilambangkan dengan
y atau disebut juga dengan respons pernyataan tersebut dikemukakan

oleh Herlambang (Trianggana, 2020).
1. Analisis Regresi

Untuk melakukan prediksi digunakan persamaan garis yang dapat
diperoleh dengan berbagai cara/metode. Salah satu cara yang sering
digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil (least square). Metode least square merupakan
suatu metode pembuatan garis regresi dengan cara meminimalkan

jumlah kuadrat jarak antara nilai Y yang teramati dan Y yang



40

diramalkan oleh garis regresi itu. Secara matematis persamaan garis

sbb:

Y=a+bX+e
Keterangan:
Y = Variabel Dependen
X = Variabel Independen
a = Intercept, perbedaan besarnya rata-rata variabel Y ketika
variabel X =0
b = Slope, perkiraan besarnya perubahan nialia variabel Y bila

nilai variabel X berubah satu unit pengukuran

€ = error

. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui persentase
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel bebas bebas dalam

menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas (Ghozali,

2015; Jamalallail dkk, 2022).

. Uji Model Regresi Secara Persial (Uji t)

Pengujian yang dilakukan secara parsial terhadap parameter
dilakukan dengan menggunakan uji t (t test). Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat, dengan menganggap variabel lainnya
konstan. Jika probabilitas uji t < o = 0,05, maka signifikan dan
hipotesis diterima. Sebaliknya jika probabilitas uji t > o = 0,05,
maka tidak signifikan dan hipotesis ditolak
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3.9 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat prosedur yang akan dilaksanakan oleh peneliti

3.9.1 Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Pengurusan surat permohonan izin penelitian dari fakultas untuk
melaksanakan penelitian di prodi-prodi jurusan ilmu Pendidikan
yakni PGPAUD, PGSD, Bimbingan dan Konseling, dan Pendidikan
Jasmani di Universitas Lampung.

b. Menemui ketua prodi di jurusan ilmu pendidikan Universitas
Lampung guna mendapatkan izin penelitian dengan membawa surat
pengantar dari fakultas dan skala yang akan digunakan dalam
penelitian

c. Berkoordinasi dengan mahasiswa akhir jurusan ilmu Pendidikan
universitas Lampung mengenai waktu dan proses pelaksanaan

penelitian.
3.9.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 di Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan
sampel yang merupakan representasi dari mahasiswa akhir jurusan ilmu
pendidikan di Universitas Lampung. Pengumpulan data penelitian
menggunakan dua skala, yaitu skala hardiness dan skala stres

akademik.
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5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tingkat hardiness mahasiswa tingkat akhir jurusan ilmu pendidikan
Universitas Lampung berada pada kategori sedang sebanyak 67.8% dan
tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir jurusan ilmu pendidikan
Universitas Lampung tergolong pada kategori sedang sebesar 60.9%. Terdapat
pengaruh dari hardiness terhadap stres akademik mahasiswa tingkat akhir
jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh antara hardiness terhadap stres akademik,
dibuktikan dengan hasil dari koefisien arah regresi B (X) = -0.340
menunjukkan kontribusi yang diberikan variabel Hardiness (X) terhadap
Stress Akademik (Y). Koefisien Hardiness (X) bernilai negatif, dimana setiap
peningkatan hardiness (X) sebesar 1 satuan maka akan menurunkan stress
akademik (Y) sebesar -0.340 dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel
hardiness memberikan pengaruh sebesar 11.8% terhadap variabel stres
akademik. Hipotesis nol (HO) diterima dan Hipotesis alternatif (Ha) di tolak.
Yang artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel hardiness
terhadap variabel stres akademik. Sehingga semakin tinggi tingkat hardiness
semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa tingkat akhir
jurusan ilmu pendidikan universitas Lampung. semakin rendah tingkat
hardiness semakin tinggi tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa

tingkat akhir jurusan ilmu pendidikan universitas Lampung
Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh

dari penelitian tersebut, antara lain.
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Bagi Pihak Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung diharapkan
pihak jurusan memberikan pelatihan yang dapat meningkatkan hardines
seperti “pelatihan ketangguhan mental” pada mahasiswa agar mahasiswa
dapat mengelola stres akademik dengan cara yang positif agar tidak
berakibat fatal apabila tidak dikelola dengan baik. Karena penyelesaian
studi tidak hanya berdampak bagi mahasiswa saja namun juga berdampak
pada kualitas jurusan.

Bagi Mahasiswa

Diharapkan mampu mengelola stress dalam proses penyusunan skripsi
dengan tepat agar skripsi selesai tepat waktu. Karena tingkat hardiness
mahasiswa tingkat akhir tergolong sedang diharap mahasiswa dapat lebih
percaya diri dan berpandangan positif dari setiap kejadian yang dialami,
juga senantiasa bersemangat dalam mengerjakan skripsi agar dapat
menyelesaikan studi tepat waktu. Memiliki prioritas antara kewajiban
dengan kesenangan. Dan jangan menyerah sebab masih banyak tantangan
menunggu dan harus dimulai.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa,
disarankan untuk menggunakan variabel lain seperti kepribadian, self-
efficacy, self-esteem, coping strategies, dukungan sosial, dan lain
sebagainya untuk mengetahui apa saja yang memengaruhi stres akademik
mahasiswa tingkat akhir. Disarankan untuk menambahkan metode
kualitatif (mix methid) sehingga dapat lebih dalam menggali apa yang
sebenarnya responden alami. Juga disarankan untuk mengontrol dan
memastikan bahwa responden mengisi sesuai dengan yang di alami agar
tidak terjadi bias data atau jawaban yang asal-asalan sehingga data yang
didapat benar-benar akurat atau melebihkan jumlah responden dalam

pengisian data sebagai data cadangan jika terjadi bias data.
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